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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar B

’
7

sebagian

A%V )

penyakit-p
yang memt

dikalangan

AL

sebagian o
seseorang s ang C si tentang keschata amun hal itu salah
karena seti ar of; c i tahap

kronis/stadiu : U juka j ‘f yakit yang telah

sedangan alergi dapat disebabkan oleh perhiasan, parfum.

Karena ketidak tahuannya yang dimana sebagian masyarakat itu adalah
mereka yang terkena penyakit maka tidak terlalu memperhatikannya. Dimana
sebagian masyarakat mengabaikan kesehatan tersebut karena tidak terlalu
mengganggu aktivitas mereka. Sampai beberapa lama akan timbul gejala yang

amat mengganggu pada sebagian masyarakat yang terserang penyakit secara fisik

1
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misalnya munculnya benjolan-benjolan padat, kemerahan, gatal-gatal pada
permukaan kulit. Jika sampai tahap itu baru membuat seseorang akan

memeriksakan keluhan tersebut ke dokter atau pakar yang khusus menangani hal

kulit.

Akan tetapi langkah-langkah diagnosa dalam buku tersebut kurang efisien.
Karena tidak semua orang dapat membaca buku tersebut, buku tersebut hanya
diberlakukan bagi kalangan medis, apalagi buku tersebut cukup rumit untuk
dipahami. Berdasarkan permasalahan di atas yang akhirnya mendorong penulis

meneliti untuk dapat membuat sebuah aplikasi sistem .
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Pada penelitian sebelummnya yang terkait oleh siti helen 2017 dalam
perancangan sistem pakar tersebut ditunjukkan hanya mendiagnosa penyakit kulit

wajah tapi hanya mengenai tentang jerawat saja dengan menggunakan metode K-

akang tersebut

lainnya yang

spadaan dalam

wajah.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penelitian maka
penelitian ini dibatasi dalam hal :
1. Penyakit wajah yang di identifikasi yaitu Hyperlasia Sebaceous, Milia,

Jerawat, Panu, Rosacea, Kurap.
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2. Metode inferensi fordward chaining yang digunakan untuk mendiagnosa

penyakit wajah Rule Base dan metode kepastian Certainty Factor.

3. Solusi sistem ini berupa informasi pengobatan secara farmakologi dan non
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
yakit kulit
wajah dianta g . ‘ ingga studi
kepustakaan n a 0 ' ene # o menjelaskan
mengenai | an, pand e : ulu mengenai
sebuah obje
015 membuat
sistem paka metode naive
bayes. Sist formasi tentang
perawatan ku akan disesuaikan
dengan jenis k a juga tentunya memiliki

Diagnosa Penyakit Kulit Akibat Infeksi Jamur dnganbertujuan untuk membantu
masyarakat melakukan identifikasi penyakit. Sistem pakar yang dibangun
menggunakan metode Certainty Factor, namun dalam penelitian tersebut, gejala
yang digunakan untuk mendiagnosa hanya untuk jenis penyakit jamur dengan
sistem penelusuran backward chaining. Sistem pakar ini dibangun untuk

memberikan informasi mengenai diagnosis penyakit kulit akibat infeksi jamur

5
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pada manusia serta cara pelaksanaanya, dan dapat menghasilkan suatu alternatif

solusi yang cepat dalam menentukan jenis penyakit kulit infeksi jamur.

Fitri Yoga Endah pada 2016 lalutelah membuat Sistem pakar diagnosa

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Penyakit Kulit Wajah

Penyakit adalah suatu keadaan abnormal dari tubuh atau pikiran yang
menyebabkan ketidaknyamanan atau kesukaran terhadap orang dipengaruhinya,
Penyakit kulit wajah merupakan suatu penyakit yang menyerang pada permukaan
wajah dan disebabkan oleh berbagai macam penyebab. Penyakit kulit wajah

mempunyai macam-macam yang akan menunjukkan varians dalam gejala dan
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keparahan dan mungkin menampilkan beberapa karakteristik yang unik. Jenis
penyakit kulit wajah dapat berkisar dari hampir tidak terlihat hingga mengancam

kehidupan. Namun jenis penyakit kulit wajah akan membantu menentukan

Sk

»
p »
&
a4
4

i

=)
S
=.
&
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=
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=
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S
o
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N
Nl

Gambar 2.1 Penyakit Jerawat(dr. Kevin 2018)
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Gejala-gejala yang terjadi pada jerawat adalah :

a. Kulit memerah.

b. Muncul benjolan yang berisi cairan kekuningan.

menghalangi pori-pori kulit.
f. Bersihkan seluruh rias wajah sebelum tidur.
g. Jika Anda memiliki kulit kering, pakailah pelembap berbasis air yang

tidak mengandung unsur parfum.
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2. Panu
Panu adalah jenis penyakit yang sangat umum dan bisa terjadi pada semua

orang. Panu akan membuat seseorang merasa sangat malu karena bercak putih

c. Kulit yang terlalu berminyak dan orang dengan kekebalan tubuh yang

lemah.

d. Kulit kusam.
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Solusinya adalah :
a. Panu dapat diobati dengan salep atau krim untuk kulit yang mengandung

beberapa bahan seperti klotrimazol, belerang, mikonazol dan selenium

bayi karena um / pada be a juga dikenal

dengan ist i 1 tidak berba e ak membutuhkan

milium.Bentuk inilah yang menyebabkan julukan jerawat bayi tersebut.Kendati
demikian, milia tidak dapat disamakan dengan jerawat pada bayi dikarenakan

jerawat juga mungkin tumbuh pada bayi yang sedang memiliki milia.
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tertutup milia setiap mala 1 kira-kira 30 menit setelah mencuci

muka sebelum mengoleskan retinol.

. Konsumsi suplemen Niacin atau vitamin B3 adalah nutrisi penting yang

umumnya tidak tercukupi dalam kebanyakan diet. la berfungsi untuk
menjaga beberapa sistem dalam tubuh. Banyak yang meyakini bahwa

niacin mampu mempertahankan kulit tetap sehat dan mengobati milia.
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e. Milia bukan jerawat, oleh sebab itu memecahkannya tidak akan
menghilangkannya. Kista keras yang berada di bawah kulit tidak dapat

dihilangkan kecuali dilakukan oleh seorang profesional. Kamu tidak bisa

ini ditandai
dengan si nanah, dan
pembuluh dung, pipi, dagu,
serta dahi. asakan sensasi
terbakar pa.

atas(dr. tan

‘\\\\\ﬁ
As

5
%

Gejala-gejala yang dialami penderita rosaceaadalah :
a. Kulit kemerahan.
b. Penebalan kulitpada beberapa kasus rosacea, kulit dapat menebal dan
membesar karena sel yang berlebihan.
c. Kulit terasa gatal.

d. Perih.
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e. Kulit kasar dan kering.
f. Nyeri.

Solusinya :

a. Jika Anda calami rosa ingan a ¢ diterapi dengan krim

-

g\%‘ :

ABALNAND

. Hiperplasia Sebaceous

Kelenjar sebasea menempel pada partikel rambut di sekujur tubuh
Anda.Mereka melepaskan sebum ke permukaan kulit Anda.Sebum adalah
campuran lemak dan puing-puing sel yang menciptakan lapisan sedikit berminyak

pada kulit Anda.Ini membantu menjaga kulit Anda tetap lentur dan terhidrasi.
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Hiperplasia sebaceous terjadi saat kelenjar sebaceous diperbesar dengan
sebum yang terperangkap.Hal ini menciptakan benjolan mengkilap pada kulit,

terutama wajah.Benjolan itu tidak berbahaya, namun beberapa orang suka

\

Benjolan kecil berupa kele

f.  Pembuluh darah dibawah kulit terlihat jelas.
g. Wajah menjadi bengkak.
Solusinya adalah :
a. Kurangin komsumsi makanan yang mengandung minyak berlebih.
b. Rajin olaraga dan minum air putih, karrna dapat membantu melancarkan

sistem transportasi pada tubuh.
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c. Memncuci muka 2 kali seminggu dengan air hangat untuk membuat
wajah menjadi kering tapi jagan terlalu sering.

d. Jangan pakai sabun muka mengandung alkohol yang berlebihan, pilih

yleh  infeksi

rambut dan

Gambar 2.6PenyakitKurap
(Rizka Ardiana 2016)

Gejala-gejalanya adalah :
a. Ada luka merah pada kulit yang bentuknya melingkar menyerupai cincin.

b. Kulit bersisik.
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c. Terasa gatal.
d. Ruam ini biasanya juga akan terasa berminyak.

e. Kulit memerah.

c. dapat membuat

. Hal ini dapat

var tidak terlalu

d. g telah terinfeksi
2.2.2Sistem

membentuk suatu kesatuan dan saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan.
Sistem juga dapat diartikan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
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2.2.3 Sistem Pakar

Sistem Pakar adalah sistem informasi yang berisi dengan pengetahuan dari

pakar sehingga dapat digunakan untuk konsultasi.Pengetahuan dari pakar di dalam

daripada n
mempunyai  §ifz enjang, pakar top mem Hens an lebih banyak

daripada pakapyunior. Tuj ‘Si akar ad ; entransfer kepakaran

Meningkatkan output dan produktivitas.

5. Meningkatkan kualitas.

6. Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang
termasuk keahlian langka).

7. Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya.

8. Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan.
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9. Memiliki reliabilitas.

10. Meningkatkan kapabilitas sistem komputer.

11. Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan informasi yang tidak lengkap

dimiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan si
pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan.Disamping itu,
bentuk ini juga digunakan apabila dibutuhkan penjelasan tentang jejak
(langkah-langkah) pencapaian solusi (Tubran, 2005).

Adapun contoh aturan yang berlaku adalah sebagai berikut :

a. [F gejala THEN bukan Penyakit.
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b. IF gejala ANDbukan gejalaTHENbukan Penyakit.

c. IF gejala AND gejala AND gejala AND gejala THEN Penyakit.

2.2.4.1Mesin Inferensi

yang diketa

IF dari

19

a1 dengan fakta
dengan bagian

IF, maka rule

tersebut i. Bila_sebua diekse i buah fakta baru

(bagian EN 1 kedala ap rule hanya boleh

Contoh :
Misalkan terdapat 10 aturan yang tersimpan dalam basis pengetahuan yaitu :
R1:i1f A and B then C

R2 :if C then D

R3:if A and E then F

R4 :if A then G

R5:if F and G then D
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R6 : if G and E then H

R7 :if C and H then [

R& :if [ and A thenJ

dengan satu konsekuen yang sama.
Ada dua cara dalam mendapatkan tingkatan keyakinan (CF) dari sebuahrule,

yaitu:

a. Menggunakan metode “Net Belief” yaitu sebagai berikut:

min{pi(cf)},jikapi(cf) = &
max{pi(cf)}, jikapi (cf) <—§6
0,jikalpi(cf)| < Suntuksetiapi
0,jikapi(cf)berlawananarah

Rly(cf) = 21
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Dengan :

RIk (¢f) = CF kommposit premise aturan k

Pi (cf) = CF premise klausa i

2.2.5.1 Perhitungan Certainty Factor Gabungan
Rule dapat kita persentasikan sebagai berikut:

IF E1 AND E2...En THENH(CF rule)

IF E10OR E2...En THENH(CEF rule)

Keterangan:
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El..En : fakta-fakta ?gejala yang ada
H : hipotesa atau keputusan yang dihasilkan

CF rule : tingkat keyakinan terjadinya H akibat dari fakta-fakta E1...En

calon konklusi.CF ini

konklusi

browser. Karena pemprosesan progra HP dilakukan di lingkungan web server,
PHP dikatakan sebagi bahasa sisi server (server-side). Oleh sebab itu, seperti yang
telah dikemukakan sebelumnya, kode PHP tidak akan terlihat pada saat user
memilih perintah “View Source” pada web browser yang mereka gunakan. Selain

menggunakan PHP, aplikasi web juga dapat dibangun dengan Java (JSP —

JavaServer Pages dan Servlet), Perl, maupun ASP (Active Server Pages).
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2.2.7 MySQL

MySQL termasuk jenis RDBMS(Relational Database Management

System). Sehingga istilah seperti tabel, baris dan kolom tetap digunakan dalam

ringan dan mudah dipelajari.CSS biasanya digunakan untuk menentukan tema
tampilan dari sebuah website. Dengan menggunakan CSS, dapat ditentukan
tampilan suatu elemen yang sama pada setiap halaman sehingga tidak
perludilakukan penulisan kode program secara berulang-ulang untuk

menampilkan tampilan yang sama. (Nugroho, 2012).
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Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu

khususnya
kompleks
adalah alat

sistem.

eksternal

Digunakan untuk

menunjukkan tempat asal

data atau sumber data.

Simbol proses

Digunakan untuk
menunjukkan tugas atau
proses yang dilakukan

baik secara manual atau
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otomatis

Simbol Pigunakan untuk

detail pendukung merupakan model g pada gilirannya digunakan sebagai
spesifikasi untuk database.
2.2.11 Flowchart

Flowchart adalah representasi grafis dan langkah-langkah yang harus
diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri dari sekumpulan
simbol, dimana masing masing simbol merepresentasikan kegiatan

tertentu.Flowchart membantu analis dan programmer untuk memecahkan masalah
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kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan membantu dalam menganalisis
alternatif-alternatif dalam pengoprasian.

Flowchart diawali dengan penerimaan input dan diakhiri dengan

flowchart standa : an oleh 4 i akan dibahas

tentang simbol-s ang digus tuk menyusu hart pada table 2.3.

No.

1 Terminal,. uatuk m an‘mengakhiri suatu

ut untuk memasukkan data atau

menunjukkan hasil dari suatu proses.

4 <> Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan

beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan.

5 C> Predefined proses, suatu simbol untuk

menyediakan tempat-tempat pengolahan data

dalam storage.
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%

anl

o
.
7
A

‘1‘11\

4."

Connector, suatu prosedur akan masuk atau
keluar melaui simbil ini dalam lembar yang

sama.
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BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

sumbernya. a Pro _ ' ; kit kulit wajah.

Proses waw: : denga en : : kemudian mencatat

sumber-sumber informasi khusus's , jurnal, artikel maupun skripsi yang
berhubungan dengan penyakit kulit pada wajah.
3.1.3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer merupakan data hasil wawancara dengan pakar penyakit

kulit dan data sekunder diambil dari buku penyakit kulit. Data yang dikumpulkan

28
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meliputi jenis penyakit kulit wajah, penyebab dan pengobatan yang

direkomendasikan.

3.1.4 Kebutuhan Perangkat Sistem

pesifikasi kebutuhan

f. DBMS (Database Management System) sebagai database

serverMySQL.

g. Google Chrome sebagai web browser.

h. Microsoft Office Visio 2007 sebagai desain sistem.
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3.2. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Sebelum sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah dan perawatannya ini
dirancang, sistem yang berjalan untuk melakukan diagnosa penyakit kulit wajah
dan perawatann anual dalam bentuk Use

Case Di,

Perawat

~ Melakukan
___Pemeriksaaan
_-:l" F — t- 5
Pasien :— K S s"l'dm-: Dokter
n
U
Gamba a ulitWajah
o, L]
Use case di I yaitu : pasien, dokter,
dan perawat. Pasien yan rkonsult ng ke klinik, menuju tempat

pengsisian form data pasien yang dila oleh perawat.

Selanjutnya dokter menanyakan apa keluhan oleh pasien tersebut ke pada
pasiennya, setelah itu dokter melakukan pemeriksaan terhadap pasien dan setelah
pemeriksaannya dokter akan memberikan hasil konsultasi dan pengobatannya.
Setelah itu melakukan check up sesuai dengan jadwal yang ditentukan oleh

dokter.
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3.2.1 AkKkuisisi Pengetahuan
Proses akuisisi pengetahuan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan

pengetahuan-pengetahuan dan aturan-aturan penentuan dari diagnosa penyakit

DI disay yepepe fur udwnyo(
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mengetahui.

Tabel 3.2Data Gejala PenyakitKulit Wajah

Gl Kulit Kemerahan

G2 Bintik-bintik kecil berlebihan

G3 Pembengkakan

G4 Benjolan kecil berupa kelenjar minyak
G5 Warna merah kekuningan

G6 Tumbuh dibawah kelopak mata dan pipi
G7 Bercak putih
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G8 Bentuk Cincin cairan

G9 Berisi cairan kekuningan

Gl10 Kulit kusam

Gl1 Pembuluh darah di bawah kulit yang terlihat jelas

GI12 kulit berminyak

N

i —

2 Y

G1 =

= £
=]
-

3.2.2 Bas
&
Basis g a dalam sistem

pakar. Setiap rule terdiri ] ta (Gejala) dan
n kaidah dalam

basis pengeta pak . alah sebagai berikut:

Rule 2 :

Rule 3 :
IF G2 AND G6 AND G13 THEN P3
Rule 4 :

IF G1 AND G13 AND G14 AND G15 AND G16 AND G17 THEN P4
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Rule 5 :

IF G1 AND G4 AND G5 AND G11 AND G15 AND GI18 AND G19 THEN

P5

berdasarkan rule

Gambar 3.2Penyusunan Alur Forward chaining

Keterangan :

()gejala X = tidak terdiagnosis
C] = penyakit
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3.2.2.2 Perhitungan Metode Certainty Factor
Perhitungan nilai kepastian menggunakan metode Certainty Factor pada

sistem pakar diagnose penyakit kulit wajah yang telah diketahui nilai CF terlihat
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Rule 1 :

IF G1 AND G03 AND G09 THEN P1

ANN*

N

[
[
[ 4
D,
o
e
.

.

penyakit kulit wajah menggunakan Rule Base Reasoning, bisa dilihat pada

gambar 3.4.
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Kemudian setelah diketahui gejala seperti diatas, user akan member

pertanyaan sesuai dengan rule seperti di bawah ini :
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1. Apakah kulit wajah terlihat kemerahan ? (G1)
Jika ya = kemungkinan besar maka nilai G1=0,6

kemudian sistem akan memilih pertanyan yang berkaiatan dengan

Perhitunga
Uutuk &

Uutuk

A AR ML

<
P

=0,6*0,8

=0,48
Maka kemungkinan penyakit yang dialami oleh pasien masalah kulit
wajah dapat diagnosis adalah P1, dengan nilai kepastiannya 0,48, dan tidak

memiliki lebih dari 1 aturan
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2. Contoh sebuah kasus yang dialami oleh seorang pasien pada kulit
wajahnya terdapat bintik-bintik keci bewarna puth yang tumbuh dibawah

kelopak mata dan pipi dan juga kulit terlihat kering ,dengan kasus yang

3. Apakah kulit pada wajah

Jika ya = hampir pasti maka nilai G10 =0,8
4. Apakah kulit pada wajah terasa gatal ? (G12)
Jika ya = hamper pasti maka nilai G12 =0,8

Sistem tidak akan mmempertanyakan dari rule yang ditetapkan
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Perhitunganya :

Untuk aturan persamaan (1)

Untuk menentukan premis CF suatu rule menggunakan persamaan pada

G13 0,2

Kemudian setelah diketahui gejala seperti diatas, user akan member
pertanyaan sesuai dengan rule seperti d bawah ini :
5. Apakah kulit pada wajah terdapat kemerahan ? (G1)

Jika ya = tidak yakin maka nilai G1= 0,2
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kemudian sistem akan memilih pertanyan yang berkaiatan dengan

Gl1=YA

6. Apakah kulit terlihat bengkak ? (G3)

6=(0,2; -0,2;-0,2; 0,2; 0,2 )=0
Persamaan (2)
Untuk menghitung CF output aturan yang digunakan persamaan 2

Cf 6 =R6(cf) * [ R6 (cf) ]
~0%0,8
=0
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Maka kemungkinan penyakit yang dialami oleh pasien masalah kulit
wajah dapat diagnosis adalah P6, dengan nilai kepastiannya 0 dan tidak memiliki

lebih dari 1 penyakit.

3.2.2.4 Pertanyza

ST Vot

A : ' sistem
saatpengy Ina a ﬂ da tabel 3.5.
&

a

/;
ID .
Gl o
W4 =
;W4 &
G4 ' nﬁf kecil berupa
G & i
G6 " y ak mata dan
o o
G7 '8 k putih?
G8 r‘ cincin dan terdapat
G9 ningan?
G10
Gl11 buluh darah dibawah
kuht
Gl12 Apakah ku nyak ?
GI13 Apakah kulit ter ng ?
Gl4 Apakah kulit pada wajah terasa tebal ?
GI15 Apakah kulit wajah terasa gatal ?
G16 Apakah kulit wajah terasa perih ?
G17 Apakah kulit pada wajah terasa nyeri ?
GI8 Apakah wajah anda terasa bengkak ?
GI19 Apakah kulit wajah anda bisa jdi keturunan oarng tua?
G20 Apakah kulit wajah terasa bersisik ?
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3.3. Pengembangan Dan Perancangan Sistem
Perancangan sistem baru dirancang menggunakan beberapa tools yaitu

diagram konteks, hirarchy chart, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship

3.3.1.

*;\;\\\\‘?*‘
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-{-lﬁll.!'“.ll =l r'r
S
ada Wajah
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akan dibangun terdapat Sproses. Proses yang pertama adalah login sistem, data
master, data pasien, diagnosa penyakit, laporan.
3.3.2. Context Diagram

Diagram konteks (Contextdiagram) digunakan untuk menggambarkan

tentang keseluruhan sistem, dimana terdiri dari terdiri dari suatu proses dan
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menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruhinput dan output sistem.

sistem pakar
pakar diagnosa penyaki

perawat

penyakit cjala, data user, da 1 a ok akar juga akan

menerima lapore angkan perawatdapa : an data pasien,
data gejala,
3.3.3. Data

DFD ( menjelaskan alur
data dalam sist 1 sistem yang akan
dibangun:

Data Flow Diagram level OProses lterdapat 3 proses yang terdiri dari

proses data master, diagnosa penyakit, dan laporan.
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— pakar

username pasword—»
1 data user——» user
username pasword L
login sistem
data penyakit—» penyakit

data gejala—®  gejala

Csesea b b
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pasien

data diagnosa—»

46

data gejala—» diagnosa e
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nama obat/solusi
osi! @

id_ obat resep n obat
jumla n id_obat_penyakit
id_obat
d_penyaki resep
N
liki ¥ N gejala
i 0 id_gejala
b
to
a=p -
jenis i — ""‘.
id n I ’ -
" tangal - -:'-
=5 b e
no at
3. a
3.3.5. Scema <) E 0
Peranc E penting dalam
membangun se ter, output yang akan
LA L]
dihasilkan oleh apli S atabase sistem tersebut.
Berikut ini adalah struk -tab nakan dalam database sistem

pakar penyakit pasien dan perawatannya berdasarkan gejala-gejala klinis.
1. Tabel User
Tabel user (Tabel 3.6) merupakan tabel yang memuat data administrator
yang meliputi username dan password untuk melakukan pengaksesan.User
disini adalah yang berwenang memasukkan pengetahuan pakar ke dalam

database.
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Tabel 3.7Tabel User
No | Nama Field | Tipe Data | Panjang Constrain Keterangan
1 | Username Varchar 40
2 | Password Varchar 10
2. Tabel Pasi
a ng pernah
melakuka L W&i}@ .
WE ~ Rl
) . Y
No | Na eterangan
1 |Id t
2 | Na
3 |Ala — -
4 | Um i B B ~
5 | No =1 et
6 | Jenis in rchar - [10]] % -]
7 | Tang ate
3. Tabel P J 0
SKANBAR
Tabel | diagnosa pasien
yang pernah 5 hat pada tabel 3.8.
No Nama Field t Constrain Keterangan
1 | Id diagnosa Int Primary Key
2 | 1d_pasien Int 5 Foreign Key | Tabel Pasien
3 | Id_penyakit Varchar 10 Foreign Key | Tabel Penyakit
4 | Tanggal diagnosa | Date
5 | Hasil diagnosa Varchar 10
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Tabel penyakit kulit berguna untuk menyimpan semua daftar penyakit dan

perawatannya pada pasien. Perancangan tabel penyakit dapat dilihat pada tabel

Tabel gejala digunakan W

impan semua daftar gejala yang

mungkin terjadi pada pasien.perncangan tabel gejala dapat dilihat pada tabel

3.11.
Tabel 3.12Tabel Gejala
No | Nama Field | Tipe Data | Panjang Constrain Keterangan
1 Id gejala Varchar 5 Primary Key
2 | Nama gejala | Varchar 100
3 | pertanyaan Varchar 150
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7. Tabel obat
Tabel obat digunakan untuk menyimpan semua daftar data obat atau solusi

pada pasien.perancangan tabel dapat dilihat pada tabel 3.12.

No
‘1
2
tabel p
No Keterangan
1 Id rese
2 | 1d _pe | For ¢ | Tabel penyakit
3 | Id _obat archa : Tabel obat

1. Output Laporan Data P

Gambar 3.10 adalah otput data pasien. Pada data tersebut
ditampilkan informasi id pasien, nama pasien, nama Pasien, jenis kelamin,
jenis pasien, umur pasien, foto pasien, tanggal, alamat, no hp dan juga

terdapat tombol edit daan hapus untuk manajemen data.
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LAPORAN DATA PASIEN

et

data tersebut
10to, deskripsi,

tuk manajemen

X(5) X(20) X(100) Jpeg

Gambar 3.11 Desain Output Data Penyakit
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3. Output Laporan Data Gejala
Gambar 3.12 adalah output data gejala. Pada data tersebut

ditampilkan informasi id gejala, dan pertanyaan nama gejala dan juga

AR 8

‘<\

|

X(5) X(100)

X(5) X(100)

Gambar 3.13 Desain Output Data Obat
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5. Output Laporan Data Diagnosa
Gambar 3.14 adalah output data diagnosa. Pada data tersebut

ditampilkan informasi id diagnosa, id pasien, id gejala, id penyakit, tanggal

edit dan hapus untuk

‘l\\\\\‘ 'o,‘

X(30) X(100)

X(30) X(100)

Gambar 3.15 Desain Output Data Obat
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7. Output Laporan Data Penyakit
Gambar 3.16 adalah output data rule. Pada data tersebut

ditampilkan informasi id rule, penyakit, gejala, bobot, dan juga terdapat

menginputkan data desain input dengan rancangan
sebagai berikut :
1. Input Data User

Fungsi dari desain data user adalah dapat menginputkan username,

password dan juga terdapat tombol simpan, reset, dan batal dapat dilihat

pada gambar 3.17.
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USERNAME X(40)

PASSWORD

Gambar 3.18 Desain Input Data Penyakit Kulit Wajah
3. Input Data Gejala

Fungsi dari desain data gejala adalah dapat menginputkan kode,
gejala, pertanyaan dan juga terdapat tombol simpan, reset, dan batal dapat

dilihat pada gambar 3.19.
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5. Input Data Pasien
Fungsi dari desain data pasien adalah dapat menginputkan kode,
amat, umur pasien, no hp dan jenis, dan juga terdapat tombol simpan,

reset, dan batal dapat dilihat pada gambar 3.21.
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INPUT DATA PASIEN

KODE X(5)

Ll

SV v

0“

r
-
on

‘.l\'éi\"\ﬁ\\“

Gambar 3.22Desain Input Data ReseP
7. Input Data Rule

Fungsi dari desain data Rule adalah dapat menginputkan kode,
bobot, prnyakir, data gejala dan juga terdapat tombol simpan, reset, dan

batal dapat dilihat pada gambar 3.23.
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Dari flowchart diatas dapat dilthat bahwa terdapat tampilan form login,
kemudian wuser dapat menginputkan wusername dan passwordnya. Terdapat 2
pengguna pada sistem ini, diantaranya adalah Pakar kulit wajah dan user. Jika
penggunanya adalah user maka pengguna harus login sebagai user. Jika

penggunanya adalah pakar kulit wajah maka pengguna harus login sebagai Pakar

kulit wajah.
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2. Flowchart Pakar Kulit Wajah

menu pakar
kulit wajah

n_menu Pakar

art Pakar kulit wajah

Pada gambar 3.25 dapat dilihat bahwa Pakar dapat menampilkan menu,
setelah menu ditampilkan pakar dapat menginputkan menu pilihan. Jika menu
pilihan adalah gejala maka data gejala akan ditampilkan, jika menu pilihan adalah
penyakit maka data penyakit akan ditampilkan, jika menu pilihan adalah relasi
maka relasi akan ditampilkan, jika menu pilihan adalah solusi maka yang akan

ditampilkan adalah data solusi.
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3.Flowchart Masyarakat

Menu User

Gambar 3.26 Flowchart User

Pada gambar 3.26 dapat dilihat masyarakat dapat menampilkan
menu, setelah menu ditampilkan user dapat meng-input-kan menu pilihan, jika
menu pilihan adalah diagnosa maka sistem akan melakukan proses diagnosa

kemudian hasil diagnosa akan ditampilkan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Black Box

Pada gambar 4.1 dijelaskan bahwa fieldusername dan password tidak boleh
salah dalam penginputan data, apabila ada kesalahan akan muncul

tulisanusernamebelum teregistrasi bisa dilihat pada gambar 4.2.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

63

e
Silahkan Login Acministrater

makar

--------

[ Rersarbar b
Saercesprd yatp dimaseban e

“ e — -

4 e e
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T AT PTENT

Gambar 4.4 Tampilan Menu perawat setelah login

Pada gambar 4.4 menyatakan bahwa login berhasil, data username dan

Passwordditemukan, maka sistem akan menampilkan Formmenu utama perawat.
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Tabel 4.1 Kesimpulan Pengujian Form Login
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No Scenario Test Case Hasil Yang Hasil Pengujian
Pengujian Diharapkan
1 | Mengkosongkan Username: Sistem menolak [v']Sesuai
semua isian data (Dikosongkan) | Loginke system Harapan
login, lalu Password:

benar lalu
mengklik

tombol sign in

&L

dan password yar

perawat (benar)

[ ]Tidak Sesuai

arapan

|Sesuai

[v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak Sesuai

Harapan

dan kemudian
akan menuju ke
halaman menu
utama perawat

admin

[v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak Sesuai

Harapan
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4.2.1 Pengujian From Gejala

Pengujian selanjutnya yaitu form gejala yang mana dapat dilihat

pada gambar 4.5. Pada form gejala yang harus diinputkan yaitu kode, gejala,
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List Gejals

Awre = ETIHE L L E=
f=1

di dalam sistem. Jika g ‘ S a gejala ng ada maka

system akan 1r

Gambar 4.7 Peng Hapus Data Gejala

Pada gambar 4.7 adalah menghapus data gejala yang telah terdaftar
didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data gejala yang
akan dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan
“hapus data ini?” Jika pilihan “cancel”, maka data kriteria tidak terhapus. Jika

memilih “Ok”, maka data yang dipilih akan terhapus dari database
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Tabel 4.2 Kesimpulan Pengujian Form Gejala
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No.

Komponen yang Diuji

Skenario
Pengujian

Hasil yang
Diharapkan

Hasil

I

wath

«2NNY

e

Mengklik tombo
“Update”

Mengosongkan

Sistem

[v']Sesuai
Harapan

[v']Sesuai
Harapan

[ ]Tidak
Sesuai
Harapan

[v']Sesuai
Harapan

[ ]Tidak
Sesuai
Harapan

[v']Sesuai
Harapan

[ ]Tidak
Sesuai
Harapan

Mengklik tombol
3 ‘Hapus’ b

Menghapus
data gejala

Sistem
menghapus
data gejala

[v']Sesuai
Harapan

[ ]Tidak
Sesuai
Harapan
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4.2.2 Pengujian Form Penyakit
Pengujian selanjutnya yaitu form penyakit. yang dapat dilihat pada

gambar 4.8. Pada form penyakit yang harus diinputkan yaitu kode, nama

dengan benar sesuai

N \”\\\i“ .0.

Apabila admin sudah

QQ‘\\\‘

disimpan maka setiap data yang an tersimpan didalam system dapat

dilihat pada gambar 4.9.
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Pengujian sela ya a : ang telah terdaftar

didalam sistem.. admin ing ngha 2 akit yang ada maka sistem

Gambar 4.10 Pengujian Form Hapus Data Penyakit

Pada gambar 4.10 adalah menghapus data penyakit yang telah
terdaftar didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data penyakit
yang akan dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang
berisikan “hapus data?” Jika pilihan “cancel”, maka data kriteria tidak

terhapus. Jika memilih “Ok”, maka data yang dipilih akan terhapus dari database
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Tabel 4.3 Kesimpulan Pengujian Form Penyakit
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Sk i Hasil
No. | Komponen yang Diuji ena.l.'lo .as1 yang Hasil
Pengujian Diharapkan
Sistem [v']Sesuai
Harapan
[v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak
Sesuai
Harapan
Ul Form
[v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak
Sesuai
Harapan
[v']Sesuai
— mengosongkan
Mengisi pada Harapan
field dan _
semua field, ' [ ]Tidak
memulai
klik reset. Sesuai
pengisian field
) Harapan
dari awal.
Mengklik tombol Mengedit data Sistem akan [V]Sesuai
5 | “Update” penyakit kembali pada | Harapan
Form data [ ]Tidak
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penyakit Sesuai

Harapan

[v']Sesuai

Harapan
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Gambar 4.11 Pengujian FormTambah Data Obat
Apabila admin sudah mengimputkan dataobat dengan benar dan kemudian
disimpan maka setiap data yang diimputkan akan tersimpan didalam sistem dapat

dilihat pada gambar 4.12.



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

72

Lo BT F{m’.'-.:—; Srantt:

o gy Pl b _ it iy

Pengujian s ya adalah hapus. daftar didalam

sistem. Jika

n Hapus Data Obat

Pada gambar 4.13 adalah menghapus data obat yang telah terdaftar
didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data obat yang akan
dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan
“hapus data?” Jika pilihan “cancel”, maka data kriteria tidak terhapus. Jika

memilih “Ok”, maka data yang dipilih akan terhapus dari database
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Tabel 4.4 Kesimpulan Pengujian Form Obat
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Sk i Hasil
No. | Komponen yang Diuji ena.l.‘lo .as1 yang Hasil
Pengujian Diharapkan
Harapan
[v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak
Sesuai
Harapan
Ul Form
[v']Sesuai
Harapan
[ ]JTidak
Sesuai
Harapan
istem akan
[v']Sesuai
— mengosongkan
Mengisi pada Harapan
field dan _
semua field, _ [ ]JTidak
memulai
klik reset. Sesuai
pengisian field
) Harapan
dari awal.
Mengklik tombol Mengedit data Sistem akan [V]Sesuai
5 | “Update” obat kembali pada | Harapan
Form data [ ]Tidak
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obat Sesuai

Harapan

[v']Sesuai

Harapan

N
3 | TN
<>
F 4
o
4.2.4 Peng ;
g pada gambar
4.14. Pada ﬁ #&' beserta kode ,
nama obat . = dengan formatnya
masing-masing

Gambar 4.14 Pengujian Form Tambah Data Resep
Apabila admin sudah mengimputkan data resep dengan benar dan
kemudian disimpan maka setiap data yang diimputkan akan tersimpan didalam

sistem dapat dilihat pada gambar 4.15.
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Gambar 4.16 Pengujian Form Hapus Data Resep

Pada gambar 4.16 adalah menghapus data resep yang telah terdaftar
didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data resep yang akan
dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan

“hapus data?” Jika pilihan ‘“cancel”, maka data kriteria tidak terhapus. Jika

memilih “Ok”, maka data yang dipilih akan terhapus dari database
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Tabel 4.5 Kesimpulan Pengujian Form Resep
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Sk i Hasil
No. | Komponen yang Diuji ena.l.‘lo .as1 yang Hasil
Pengujian Diharapkan
Harapan
[v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak
Sesuai
Harapan
Ul Form
[v']Sesuai
Harapan
[ ]JTidak
Sesuai
Harapan
istem akan
[v']Sesuai
— mengosongkan
Mengisi pada Harapan
field dan _
semua field, _ [ ]Tidak
memulai
klik reset. Sesuai
pengisian field
) Harapan
dari awal.
Mengklik tombol Mengedit data Sistem akan [V]Sesuai
5 | “Update” resep kembali pada | Harapan
Form data [ ]Tidak
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Gambar 4.17 Pengujian Form Tambah Data Rule
Apabila admin sudah menginputkan data relasi denganbenar dan kemudian

Disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam sistem dapat

diliat pada gambar 4.18.
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Pada gambar 4.19 adalah menghapus data relasi yang telah terdaftar
didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data relasi yang
akan dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan
“hapus data?” Jika pilihan “cancel”, maka data tidak terhapus. Jika memilih “Ok”,

maka data yang dipilih akan terhapus dari database.
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Tabel 4.6 Kesimpulan Pengujian Form Rule
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- Skenario Hasil Yang .
No. | Komponen Yang Diuji Pengujian Diharapkan Hasil
Sistem [‘/]Sesuai
Mengosongkan Harapan
*®
D
e
<>
~
' [v']Sesuai
‘ Harapan
' [ ]Tidak
' Sesuai
1 ’ Harapan
Form ﬁl
’ [v']Sesuai
' Harapan
" [ ]Tidak
' Sesuai
' Harapan
[v']Sesuai
mengosongkan
Mengisi pada Harapan
fielddan _
semua field, _ [ ]Tidak
_ memulai _
klik reset. Sesuai
pengisian field
) Harapan
dari awal.
. | Mengedit data Sistem akan [v']Sesuai
, Mengklik tombol “Edit relasi kembali pada | Harapan
Form data [ ]Tidak
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penyakit

Sesuai

Harapan

Gambar 4.20 Daftar Kunjungan Data Pasien

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data pasien yang telah terdaftar

[v']Sesuai

Harapan

didalam sistem. Jika admin ingin menghapus datapasien yang ada maka sistem

akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.21.
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Gambar 4.22 Pengujian Form Diagnosa
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Apabilah pengguna sudah menginputkan data diagnosadengan benar

dan kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan

didalam sistem dapat diliat pada gambar 4.23.

Gambar 4.24 Pengujian Form Pengisian Gejala Diagnosa
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No.

FormDiagnosa

Diagnosa

Penyakit Kulit Wajah

Diagnosa

gejala yang

1 ulang”, maka

Hasil

[v']Sesuai
Harapan

[1Tidak
Sesuai
Harapan

[v']Sesuai
Harapan

informasi menyimpan [ ]Tidak
pengguna data Sesuai
Harapan
[v']Sesuai
Mengisi pada Slsterp Harapan
semua field menylmpan [ ]Tidak
Klik simpan data yang Sesuai
P diinput Harapan
Mengisi pada Sistem akan [v']Sesuai
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semua field, mengosongkan | Harapan

klik reset. fielddan [ ]Tidak
memulai Sesuai
pengisian field | Harapan
dari awal.

[v']Sesuai

2
o)
‘P‘ em Ferd [v']Sesuai
Harapan
[ ]Tidak
3 Sesuai

Harapan

dan sesuai dengan harapan yang d
4.2.9Pengujian Proses Diagnosa Berdasarkan Basis Kasus

Sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah ini telah diuji serta dilihat oleh
pakar secara langsung, dengan memberikan kasus-kasus yang kemudian diberikan
kesimpulan oleh pakar. Adapun data ksus yang diuji oleh pakar yaitu 3 kasus yang

dapat dililhat pada tabel 4.4.
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4.3 Pengujian Sistem Diagnosa Dengan White Box Testing
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Dalam hasil penelitian ini diujikan 3(tiga) pengujian yang diolah

berdasarkan proses yang tercantum pada bab III. Adapun data kasus yang diuji

dan hasil uji pad. dilih
e
.. NEFSTAS L4y
Punguji a@‘Q’E 4{/
i
dokter ——
: inged J YL 0
puti ZHIEE
perawat ‘
it gatal
RS NEAR
K -
Pen:
perawat
Kulit t
Terasa pe .
Terasa nyeri

ca

akar

Nilai

Kepastian

0.48 atau
48%

0.6 atau
60%

0.48 atau
48%

Setelah didapatkan hasil diagnosa dari sistem terhadap 3 kasus yang

diajukan, kemudian, dilakukan pengujian manual setiap 3 kasus.Adapun

perhitungan metode certainty factor secara manual sebagai berikut.
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1. Pengujian 1

Gejala yang dipilih pada pengujian pertama dapat dilihat pada tabel 4.11

No Id Nilai CF
Gejala User
1 < 1
2 ; 0,6
v’
3 :. 0,8
g’gﬁ rdasarkan rule
yang telah .’ , sehingga
diperoleh ha
Rule 1
Uutuk atura
Uutuk m samaan pada CF
premise cla (2.1)
Cf komposit promi

Persamaan (2)
Untuk menghitung CF output aturan yang digunakan persamaan.
Cf1=RI(cf) * [ R1 (cf) ]
=0,6*0,8

=0,48
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2. Pengujian 2

Gejala yang dipilih pada pengujian pertama dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.10 Data Pengujian Diagnosa Pada kasus kedua

Nilai CF

No

user

Rule 2

Untuk menghitung CF output atura sunakan persamaan.
Cf1=RI(cf) * [ R1 (cf) ]
=0,6*1

=0.6
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3. Pengujian 3
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Gejala yang dipilih pada pengujian pertama dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Data Pengujian Diagnosa Pada Kasus Ketiga

No | Id gejala

AN | B W N

yang telah
diperoleh ha

Rule 4

Persamaan (2)

Gejala Tingk cyakinan

Nilai CF
user

LT 53
"TRNNETET Y,

1

Untuk menghitung CF output aturan yang digunakan persamaan.

Cf1=RI(cH * [RI (cf) ]

=0,6*0,8

=048

erdasarkan rule

ctor, sehingga
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Tabel 4.13 Hasil Pengujian Akurasi Pakar Dan Sistem

No

Nama Gejala

1
2
3
Timbulnya E
4 | berlebihan

Hasil Diagnosa
Pakar

Tinglat Tingkat

keyakinan | Hasil Diagnosa K g’ Ketepatan

. . eyakinan :

Penyakit Sistem o Hasil

Penyakit sistem
Jerawat 80 % Tepat
Tepat
Panu 60 %
Rossacea 80 % Tepat
Milia 80 % Tepat

89
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Kulit kemerahan

Kulit kering

Pembengkakkan Jerawat 60 % Jerawat 40 % Tepat
Berisi cairan kekuningan
Kulit kemerahan Hyperlasia 60% Hyperlasia 60% Tepat
Sebaceous
Kurap 80% Tepat
Tepat
Panu 80 %
Kulit kemerah " NBF
' W Rossacea 80 % Tepat
Va

90
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Penebalan kulit

Kulit terasa gatal

Terasa perih

Terasa nyeri

10 Milia 80 % Tepat
LA
] Hyperlasia 40% Tepat
11
Sebaceous

R RN
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Dari hasil pengujian sistem dan manual melalui 11 pengujian pada tabel

4.13 dan dihitung dengan menentukan tingkat akurasi maka dapat disimpulkan

bahwa akurasi sistem pakar penyakit kulit wajah dengan menggunakan metode

dimaksud adalah sebagai berikut:

l.
2.

3.

Apakah informasi yang ditampilkan pada aplikasi mudah dipahami?
Apakah aplikasi cukup mudah untuk digunakan?

Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan desain sistem ini, apakah
bagus?

Apakah bahasa yang digunakan dalam sistem ini mudah dipahami?
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5. Apakah sistem ini mempermudah pengguna untuk mendiagnosa penyakit

kulit pada wajah?

Dari 5 pertanyaan di atas, maka diperoleh hasil jawaban dari responden

mYA
m CUKUP
W TIDAK

Memiliki nilai Ya : 16 responden, Cukup : 4 responden, Tidak : 0.

3. Bagaimana pendapat anda mengenai tampilan desain sistem ini, apakah
bagus?
Memiliki nilai Ya : 16 responden, Cukup : 4 responden, Tidak : 0.

4. Apakah bahasa yang digunakan dalam sistem ini mudah dipahami?

Memiliki nilai Ya : 17 responden, Cukup : 3 responden, Tidak : 0.
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5. Apakah sistem ini mempermudah pengguna untuk mendiagnosa penyakit

kulit pada wajah?

Memiliki nilai Ya : 20 responden, Cukup : 0 responden, Tidak : 0.

Tidak

0%

0%

Bagaimana pe
3 | desain sist 20% 0%
4 15 % 0%
5 0% 0%
12% 0%

Pada tabel 4.14 diatas menjelaskan bahwa aplikasi sistem pakar penyakit

kulit wajah ini memiliki performance baik dengan nilai persentase kuisioner rata-

rata sebesar 88%, sehingga aplikasi sistem pakar penyakit kulit dapat

diimplementasikan untuk menentukan penyakit.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

oler pasien, sehingga penyakit kulit yang dialami penderita bisa teratasi
dengan cepat sebelum terjadi yang lebih kronis.
4. Data yang telah ada pada aplikasi ini, dapat diubah ataupun dihapus

maupun ditambah jika ditemukannya data baru.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian analisa dan perancangan sistem pakar untuk diagnose
penyakit kulit wajah ada beberapa saran yang sebaiknya dilakukan guna

pengembangan sistem ini menjadi lebih baik, diantaranya sebagai berikut :

enjadi berbasis online

\Y

8 “3!‘&

‘\\\‘\\ NN
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